BAB 5

ANALISIS
5.1. Analisis Fungsi Pendidikan
5.1.1. Fungsi kegiatan Penelitian
Kegiatan penelitian dalam pendidikan konservasi berfungsi sebagai sebuah

kegiatan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya hutan sebagai tujuan

pengembangan ilmu pengetahuan. Implikasi dari fungsi tersebut adalah dengan

kegiatatan penelitian di bidang ekologi komunitas dan lansekap. Pengelolaan yang

dimaksud diatas adalah pengaturan terhadap hasil penyelidikan di alam yang

kemudian di analisis di dalam ruang penelitian.

5.1.1.2. Esensi penelitian secara makro berdasarkan team based research
Berdasarkan ruang lingkup kegiatan, penelitian di bagi atas penelitian di
alam dan penelitian di dalam laboratorium, dengan jenis penelitian berupa

penelitian ekologi komunitas dan ekologi lansekap

Ldld iferaRsi i {Team Viord}

Gambar 5.1. Penelitian yang berbasis Interaksi
Sumber Analisis Penulis 2004

Adalah sebuah wadah kegiatan penelitian yang menekankan pada kualitas

arsitektural yang dapat mendukung secara optimum kegiatan interaksi tim peneliti
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dalam mencapai tujuan dengan menekankan pada fleksibilitas ruang dan

kemampuan bangunan dalam memenuhi sistim itu sendiri.

Penelitian ekologi komunitas sendiri menekankan pada observasi pada
perubahan komunitas biologi pada suatu habitat hutan dan interaksinya dengan
spesies lain sedangkan penelitian di ekologi lansekap menekankan pada
pembelajaran pergerakan dan persebaran habitat flora/fauna di tinggkat komunitas
dan pengaruh-pengaruh pergerakan terhadap proses-proses ekosistem dan
distribusi spesies.

Secara umum penelitian dalam pendidikan konservasi ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian dengan laboratorium utama adalah alam yang
berupa kebun raya’hutan observasi dan laboratorium dalam pusat pendidikan
bersifat pendukung yang dapat menampung kegiatan pegolahan, dan manajemen
hasil data lapangan.
5.1.1.3. Jenis dan karakter Aktivitas Penelitian

Berikut adalah tabel yang menjelaskan jenis penelitian dan karakter
kegiatan penelitian yang di dasarkan pada tempat, waktu kegiatan dan bentuk
aktivitas yang terjadi.

Tabel 5.1.Karakter Kegiatan Penelitian

JENIS Karakter Kegiatan Penelitian
PENELI
TIAN
Lingkup Intensitas Kegiatan | Intesitas Kegiatan
Kegiatan | utama Pendukung
Intensif Temporer Intensif Temporer
o Pengamatan o Pengamatan @ Persiapan Berkemah
dan kegiatan di  alam
DI Alam pencatatan pengamatan, | terbuka
EKOLO o Diskusi di penyediaan
GI Lokasi alat dan
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KOMUN pengamatan logistik.
ITAS
e Analisis data ® Pameran hasil f Administrasi
dari lapangan | penelitian dan
Di o Penelitian Laboratorium | kebersihan
Laboratorium biologi o Presentasi laboratorium
e Pengamatan hasil ° Hunian
terhadap penelitian peneliti tetap
perkembanga | kepada publik | dan tamu.
n perubahan
komunitas.
F Diskusi
interakatif 2
arah
e Monitoring @ Pemasangan [» Persiapan » Berkemah
dan alat deteksi kegiatan di alam
Di Alam pengamatan pada tubuh pengamatan terbuka.
EKOLO perkembanga | satwa. dan
GI n hasil penelitian,
LANSEK penelitian » Pemetaan alat, logistik
AP Habitat alam persebaran dan
komunitas koordinasi.
flora/fauna
dilindungi di
alam.
e Diskusi hasil  Manajemen @ Pengkajian e
pengamatan dan ulang hasil
o Analisis hasil pengelolaan penelitian
Di observasi persebaran untuk dapat
Laboratorium s Monitoring komunitas disebarkan
dengan flora/fauna kpd publik
menggunakan @ Pameran hasil | dalam bentuk
gelombang penelitian newsletter
radio o Presentasi o Administrasi
® Penelitian hasil penggunaan
biologi penelitian dan
kepada kebersihan
publik. laboratorium
e Hunian bagi
peneliti tetap
dan tamu.

Sumber Analisis Penulis 2004

Berdasarkan pemetaan kegiatan diatas dapat ditetapkan bahwa keberhasilan
penelitian biologi konservasi adalah dari pengumpulan data dan fakta yang aktual

yang diperoleh dari temuan fisik di lapangan/habitat asli. Kegiatan yang memiliki

F e et Dt P10 D e cnt Tt e Yo ¢ e g bty Srigmenieyyirss Dingms 1 s
S IR R U AT G ST R ROV e e PRI e e 118




intensitas tinggi adalah kegiatan pengamatan di lapangan dan tahap analisis di

laboratorium penelitian. Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan alur kegiatan

penelitian di alam,laboratorium sampai dapat digunakan atau diinformasikan

kepada masyarakat

5.1.1.4. Pelaku dan Alur Kegiatan Mikro Penelitian

Berdasarkan tabel 2.3. Kebutuhan ruang Kegiatan Utama dan 7abel 2.4.

Kebutuhan ruang kegiatan pendukung, sekiranya perlu dijabarkan pelaku dari

masing- masing kegiatan penelitian .

Tabel 5.2. Pendeskripsian Kegiatan Penelitian Oleh Pelaku

Penelitian Akses oleh pelaku
EK | EL| Tuntutan Ruang Deskripsi Umum kegiatan
LG P |[PT.[Stv | Adm
) @ | Ruang Diskusi Pengolahan, analisis hasil | g - =
observasi di lapangan
™) @ | Rumah Kaca Menyimpan obyek/aset ) ™) )
Flora pendukung
keberhasilan penelitian
) a | Ruang Audio Visual Diskusi dengan fasilitas | g . .

audio dan visual yg
mendukung dalam jumlah
besar/kecil

Ruang-ruang transisi

Diskusi, tukar informasi,

[ [ [ [ [
Ruane-ruane Bersama ekspresi ide baik formal
g g maupun informal
= a | Laboratorium Biologi Proses percobaan biologi | m . . .
Standar standar
m | Lab danruang Penyimpanan satwa | m .
Penyimpanan Satwa sementara yang
dibutuhkan dalam proses
penelitian.
a | Ruang Science Olah data mengenai hasil | g =
pengamatan
Computer lapangan/satelit
m | Ruang Monitoring/pengematan = -

Pengirim/penerima
Gelombang Radio

terhadap prilaku satwa
melalui pola gelombang
radio
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m | Laboratorium Cetak Biru | Malakukan  pencetakan
gambar/foto udara oleh
atau kamar gelap o
peneliti.
N m | Lab support Melakukan kegiatan
administrasi, pencatatan
* kantor Y .
dan penjadwalan kegiatan
*  Administrasi penelitian.
B e Melakukan  manajemen
= R Alat dan | dan dan pendataan hasil-
Logistik hasil penelitian.
Melakukan
pengembangan hasil
penelitian kepada publik.
m m Waste Support Mengorganisir hasil
" penelitian yang sifatnya
& kontrol berbahaya,tidak
limbah berbahaya dan dapat
s Lavatory didaur ulang
m m | Energy Support Mengorganisir kebutuhan
«  Ruang Kontrol energy listrik, lokal Qe'ml
kepentingan  penelitian
MEE. dan organisasi dengan
prinsip hemat energi
™ m Kelompok - Kegiatan | Menampung kegiatan

Hunian

*  Ruang Tidur

= Ruang makan
bersama

«  Dapur

= KM, Ruang cuci
dan Ruang Jemur

»  Parkir Kendaraan

s Ruang Penjaga

«  Ruang Pengelola

hunian bagi para penelit
dan peneliti tamu yang
melakukan penelitian
lebih dari 1 hari.

Sumber Analisis Penulis 2004

Keterangan :

P: Peneliti

EL: Ekologi\Lansekap

P.T.: Peneliti Tamu

Adm : Admine/Pengelola

EK : Ekologi Komunitas

Srv: Service



Berdasarkan data yang diperoleh Direktorat Jendral Perlindungan Hutan dan

Konservasi Alam (Dirjen PHKA) 2002 diperoleh data bahwa pengunjung Taman
Nasional yang melakukan penelitian di Taman Nasional Gn Gede Pangrango
sebanyak 442 orang péneliti lokal dan 7 orang peneliti ésing, data tersebut setara

dengan 1% jumlah pengunjung Taman Nasional sepanjang kurun waktu tahun

2002.
Tabel 5.3. Perkembangan Pelaku Kegiatan Utama Penelitian
Penelitian Kelompok Waktu
Tuntutan Ruang Peneliti Peneliti Penelitian Penelitian
EK | EL Tetap Tamu Maximum
(orang) (orang)
™ m | Rumah Kaca 0 15% | 19 | 2Kelompok
@ 9-10 -
Orang
" m | Laboratorium Biologi | 2 30% | 37 | 3 Kelompok
Standar @ 1
Orang
= m | Lab+Ruang 4 15% 19 | 2 Kelompok
. @ 9-10
Penyimpanan Satwa Orang
m | Ruang Science 4 20% | 24 | 3 Kelompok | SENIN/SABTU
08:00-16:00
Computer @8 Orang
m | Ruang 2 10 % 13 2 Kelompok
Pengirim/penerima @ Sl
Gelombang Radio
m | Laboratorium Cetak | 2 10% | 13 | 2Kelompok
Biru atau kamar gelap N @IS Orang
Total Peneliti 13 100% | 125 '138 Orang

Sumber Analisis Penulis 2004

Keterangan : Bagi peneliti tamu maksimum penelitian adalah 3 Bulan dan minimum 3 hari, bagi

peneliti tetap setiap tahun dimungkinkan terjadi pergantian maksimum 2 kali setiap
tahunnya. :

Bila diasumsikan total pengunjung yang melakukan penelitian sepaniang
tahun rata-rata sebanyak 500 orang, maka setiap semesternya ( 6 bulan tidak

efektif) pusat pendidikan diharapkand apat menampung sebanyak 250 orang
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peneliti. Jika dalam 1 semester hanya tersedia waktu 3 bulan untuk melakukan

penelitian maka diperoleh asumsi bahwa setiap bidang penelitian mampu
menyelesaikan penelitian sebanyak 2 buah/semester, ini berarti pusat penelitian
mampu  megkontribusikan hasil. penelmtan " minimum sebanyak 4
buah/persemesternya.

Jika setiap semester terjadi pergantian peneliti tamu sebanyak 2x ini berarti
pusat penelitian secara optimum mampu menerima peneliti tamu sebanyak 125
orang yang diharapakan mampu menyelesaikan minimum 2 buah
penelitian/bidang studi penelitian.

Tabel 5.4. Perkembangan Pelaku Kegiatan Pendukung Penelitian
Sumber Analisis Penulis 2004

Kelompok | Kelompok Tanggung Jawab Tenaga
Kegiatan Service/administrasi
(orang)
Lab s kantor 4
support s Administrasi 4
= R Display 2
= R Alat dan Logistik 4
Waste = R kontrol limbah 2
Support
_ ® Lavatory 2
Energy * Ruang Kontrol MEE. 2
Support
Kelompok | ® Kebersihan Umum 4
gﬁi‘:::n ® Dapur 2
= KM, Ruang cuci dan Ruang Jemur
* Parkir Kendaraan 4
» Ruang Penjaga
Total 30 Orang

Sumber Analisis Penulis 2004
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Berdasarkan tabel 5.4. dan 5.3. diperoleh asumsi bahwa total pelaku dalam

kelompok kegiatan penelitian sebanyak 171 orang dengan faktor koreksi 2 %
maka total pelaku 175 orang

5.1.2. Kegiatan Pelatihan
5.1.2.1. Fungsi kegiatan pelatihan

Fungsi pelatihan adalah mengajak masyarakat untuk memahami arti dan
fungsi hutan secara berkelanjutan dan proses pemanfaatanya secara lestari.
Dengan adanya fungsi kegiatan pelatihan diharapkan mampu menciptakan proses
belajar partisipatif dengan menggunakan potensi ‘hutan’ sebagai lingkungan fisik

pelatihan.

5.1.2.2. Esensi Pelatihan
Pelatihan dalam peﬁdidikan konservasi menggunakan pendekatan konsep
partisipatif dimana menekankan keaktifan peserta dalam pelatihan yang dikemas
dengan Ametode pelatihan yang menantang, edukatif dan menarik bagi peserta.
5.1.2.3. Jenis dan karakter Aktivitas Pelatihan
Berikut ini adalah tabel/grafik yang tepat untuk menjelaskan jenis
pelatihan dan karakter kegiatan pelatihan yang di dasarkan pada tempat,

intensitas kegiatan dan lingkup kegiatan.
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Hari Sesi R.DISKUSI R.AUDIOVISUAL STUDIO Small Conference STUDIO
SENI KONSERVASI
SENIN 1 e leaming by doing
® Rewarding
2 ® Rewarding
3 ® Rewarding @ learning by doing
SELASA 1 ® Rewarding
2 ® Rewarding
3 © |® Rewarding
RABU 1 o Icaming by doing e Soft Tourism(MPAC)
r HD(KemahKonservasi)
2 : | HD(KemahKonservasi
3 o Soft Tourism(MPAC) o learning by doing
o Soft Tourism(MDKB) ,
KAMIS 1 » Soft Tourism (OD)
o HD(EksMacan)
» Rewarding
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2 o HD(Eks-Elang) o Rewarding
3 e Rewarding
JUMAT 1 o HD(Eks-OWA) o Enriching The Knowledge o Enriching The lo Enriching The Knowledge
, ® eaming by doing Knowledge
» Rewarding ,
2 e HD (Bird Watching) o Enriching The Knowledge ® Enriching The o Enriching The Knowledge
Knowledge
3 ®learning by doing e Enriching The Knowledge . o Enriching The @ Enriching The Knowledge
® Rewarding Knowledge
SABTU 1  Soft Tourism (OD) e Enriching The Knowledge e Enriching The @ Enriching The Knowledge
» Rewarding Knowledge
2 e Enriching The Knowledge e Rewarding e Enriching The @ Enriching The Knowledge
Knowledge
3 o Enriching The Knowledge e Rewarding ® Enriching The o Enriching The Knowledge
KnowledgE .
MINGGU 1 o Soft Tourism (OD) o Enriching The Knowledge Enriching . The | Enriching The Knowledge
Knowledge
2 » HD(EksMacan) e Enriching The Knowledge Enriching The | Enriching The Knowledge
» HD(Eks-Elang) , Knowledge
3 e HD(Eks-OWA) e HD (Bird Watching)
» HD(KemahKonservasi)
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Keterangan:

1. HD(Eks-OWA) ‘Hard Tourism Eksplorasi OWA

2. HD(Eks-Elang) :Hard Tourism Eksplorasi Elang Jawa
3. HD(KemahKonservasi) :Hard Tourism Kemah Konservasi

4. Soft Tourism OD :Orchid Days

5. Soft Tourism MPAC :‘Menuju Pesona Air Terjun Ciberuem
6.  Soft Tourism(MDKB :‘Mendaki Di Ketinggian Bukit

Tabel 5.7 Kalender Kegiatan Mingguan
Sumber Analisis Penulis 2004
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5.7.1.1. Vegetasi

Tabel 5.23 Analisis Vegetasi Pada Eksisting

Sumber Analisis Penulis 2004

Karakteristik Vegetasi

Eksisting

Sumber Analisis Penulis 2004

ZONA A

Ketinggian vegetasi 3-8 m, dengan
jenis tanaman pohon berdaun lebar

4

ZONA B

Variasi ketinggian vegetasi 10-25 m,

dengan jenis campuran berdaun lebar

dan kecil. Zona ini di dominasi oleh
pohon cemara.

Variasi ketinggian vegetasi 0.2--1 m,

ZONA C

dengan jenis campuran berdaun lebar dan
kecil
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Tabel 5.24 Analisis Vegetasi Pada Eksisting

Waktu

Musim Tahunan

Pengaruh Eksisting

Keterangan

21 Juni

Pada musim kemarau angin bertiup dari arah

Timur Laut menuju Barat Daya

Stunber Analisis Penulis 2004

Zona A terjadi obstruction
karena pengaruh vegetasi
dengan ketinggian 10-15 m
sehingga angin menyebabkan
bergerak deras ke arah lembah
di sisi barat laut.

Zona B, tidak adanya vegetasi
menyebabkan angin bergerak
dengan prinsip wind tunnel
melalui 2 bidang vertikal

Zona C angin bergerak deras
menuruni lembah dan naik ke
lereng yang lebih tinggi.

Pada potongan site
merupakan lahan kosong yang
cenderung memiliki tekanan
lebih rendah karena pengaruh
kalor matahari( tidak adanya
vegetasi) dan kemudian naik
melalui cemara kemudian
deras menuruni lembah.

Efek bernouli tekanan akan
lebih rendah dan menciptakan
arus turbelence ketika
menemui penghalang

Pusar Pendidikan Konservasi 1{ntan Di Kawasan Taman Nasional Gunung

Gede Pangrango Jawa Barar
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21
Desember
Dan
21
September

Pada musim dingin atau penghujan angin bertiup
dari barat daya menuju timur laut disamping itu
uap air banyak dihembuskan oleh angin menju
lereng dan sering terjadi hujan dan badai

POTONGAN B-B

WG
/oo

W\
7/

Turbelence

Zona A, merupakan kondisi
dengan pola pergerakan angin
menghindari pepeohonan
yang tinggi dan mengalir
deras melalui lahan kosong(
tanpa vegetast )

Zona B Mrupakan kondisi
dengan pola pergerakan angin

menaiki lembah dan
menemukan penghalang
(Vegetasi-Cemara) dan

cenderung berbelok untuk
menghindari Obstuction

Kondisi ini juga berlaku pada
iklim mikro siang hari ketika
angin  bergerak  menuruni
lembah  yang  bertekanan
rendah dan naik ketika
matahari memanaskan
permukaan lahan site

Potongan A-A : terjadi
kondisi tuebelence dimana

angin berputar  karena
terhalang oleh vegetasi. Efek
ini kondisi mikro

menyebabkan meningkatnya
enegi dingin dan sejuk pada
daerah bayang-bayang angin
(lee)
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TabelS.26. Bentuk Grafis Hasil Pembayangan Dengan Software Lightscape® Pada Kondisi Eksisting

Waktu 9 Pagi 12 Siang 15 Sore
21
Juni
Ketera
ngan
Arah bayangan Arah u@::ns: Arah csws.._mn.:
Bidang . .
Vegetasi Panjang bayangan Panjang bayangan Panjang bayangan
18 m 28 m . 9m 20 m
9m 16 m Sm 9m
6 m 9m 4m 6 m
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Waktu

12 Siang

15 Sore

21
September

Ketera

ngan
Bidang Arah bayangan Arah c»ww:w»: Arah c»w»:m».:
Vegetas q .

; Panjang bayangan Panjang bayangan Panjang bayangan

18 m 16 m 2m 16 m

9m 6m 2m 7m

6 m 5m 1 m 5 m
Waktu . 9 Pagi 12 Siang 15 Sore

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat
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21
Desember
-
Ketera
ngan
Arah c.»w»:m»: Arah ba x.:ma: Arah c»vslm‘».:
WMM“M Panjang bayangan Panjang bayangan Panjang bayangan
i
18 m 14 m Sm 15m
9m 6 m 3m 7m
6 m 4m 2m Sm

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kay

Sumber Analisis Penulis 2004

wasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat
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3.7.1.4. Analisis Kondisi Iklim Mikro Menggunakan Metode Deskripsi Iklim Mikro Dengan Bantuan Ssitem Grid

Tabel 5.27. Kondisi Eksisting Pengaruh Matahari Dan Angin Sebagai Unsur Pembentuk Iklim
Sumber Analisis Penulis 2004

Waktu Unsur Matahari Unsur Angin Keterangan
12 Siang 15 Sore
21Juni | [} A A = sHaDE
i | 0 7] suN
“ ) o
b b o _M_H WIND
£ 3 E 8
F ur F
9 Y ® .
W H " Keberadaan vegetasi
- . ! e ; yang menjadi
: ! ’ R st penentu  zona/titik
121 46567 8380 bayangan adalah
21 daerah dengan
ketinggian vegetasi
September

rata-rata diatas 9 m.

Dalam menentukan
daerah bayang-
bayang angin adalah

H daerah dimana

! mengalami/terjadi

'3 arus angin
turbelence dan
mengakibatkan
daerah tersebut

menjadi sejuk.

Sumber Analisis Penulis 2004
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Waktu Unsur Matahari Unsur Angin Keterangan
12 Siang
21 _
Desember

ST Mmoo O >

o

T e Mmoo B >

— T 0 Mmoo @ >

-

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di

Sumber Analisis Penulis 2004

SHADE SUN

A

s

WIND

Y LEE

Gambar 5.26. Keterangan Grafik Komparasi Komponen Iklim
Sumber Gz Brown And Mark Dekay 2002

Kawasan Tanan Nasional Gunung Gede Pangrango Jenva Barat
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Tabel 5.28.Komparasi Unsur Angin Dan Matahari

Waktu Komparasi Keterangan
12 Siang 15 Sore
21 Juni A (U A Al Setiap grid memiliki
° ity 8 \ 5 gt rating/nilai  tersendiri
Cl ARN . . .
°F /,,m,/, ” c NN NNV berdasarkan kombinasi
N ? N : il o .
R - i g SNl itl unsur iklim matahari
Y, A m M .
r RO F it , \ oo dan angin.
NN ¢ RN N i
7 R - W/Vf? 0 ARG f,,g//. Al
> H faatrals HRTINORANONAR ¢ . . .
H it ; \ H o 7 Kombinasi  masing-
Y ! ] ’ i L4 “ masing unsur
J U H i - d H / i 190085ty ! !
BUNGT 2 3 4 5 6 7 8 9 10 . merupakan abun
PAGI 4 SORE {1 2 3 4 6 8 7 8 9 10 dari ﬁ@o:mm_dm g“\-:mm:
ur
iklim itu sendiri dan
31 ; T R = = N dapat berupa
September B % RN HHIsS B % % 157 = % B B S S TRN Sun+ Lee, Sun + Wind >
Rl SRt CYLES HiH oo 75 ey oI .
o TS ¢ B e o RS Shade + Wind ﬂm:
p EEES i 5 @ 5 iigs : oS : Shadet+ Lee dan setiap
E Gk 3 E A ERRS £ A BTSN kombinasi ini memiliki
Ts0se S 4 M K X 15804 3 P .
M S s FE _ U 1 RS s nilat sendiri yang sudah
X sl Et el \‘,‘“ st ” et i 6 ditentukan berdasarkan
| [t _ L wi 7| tabel 3.3.
! ‘ 21804048 H 4 1 i . .
2 : : : 'h SHE T A ’ Faktor Penentu Iklim
w : ! : W4 o i34 T Humid
PAGIT 2 2 4 6 6 7 8B 9 10 : i A s, Tropis Humi
SWNGT 2 3 4 6 8 7 8 10 P e T i o S P )

Sumber Analisis Penulis 2004
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5.7.2.

Analisa Iklim Mikre Site Dengan Pendekatan Kombinasi Matahari

Dan Angin

Tahap ini adalah penjabaran analisis kondisi eksisting dengan memberikan

nilai pada setiap grid yang dianggap representatif mewakili kondisi iklim mikro

secara obyektif. Nilail pada setiap grid adalah penjumlahan dari masing-masing

unsur iklim dan rating ditentukan berdasarkan Tabel 3.3. Nilai Gabungan Yang

Direkomendasikan Untuk Unsur-Unsur Pembentuk Iklim Mikro . Proses dan

tahap pengkombinasian berdasarkan pasal 3.2.2.1. Contoh Perhitungan Dengan

Lokasi St Louis USA.

Tabel 5.29.Analisis Kombinasi Bulan Juni

Nilai KOMBINASI

Analisis Dengan Unsur Pembentuk Iklim

A [1242H12112112 12[12/12 ," UK+ WIND
8 AP TBba 12 (PRS2 A2n2iaN2
o o 12] 3 [ 37562 s P2
D 18112112112|12] 3 | &° c 213 | 375442
€ 121121212 g 12(12/12)3 ARG,
F 34 , : 212 121 SHADE+WIND
a [of B = Eg '
H ( i@%ﬁa% 3 12 SHADEHLEE 4 SUN+LEE
1 5 A5112/12/12 : 42-12
? 4242
! 1@ toi2d2 2 T 2 3 AT T3 0%
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
21 Juni
(3R3]31313[3/3]3]3]3 . 2 s“"*'[“i
‘ . EHELEREBRERR]
B3¢ - "“4.;%?3 8{3t3, i 43 |3
© 718112112, 12/14) PRPEE F
DEETRYL . D (T EVERIEZIE: i
ﬁg: 4 3121213 3 Shade+Lee ¢ st ,-."3]‘
ElADEE4]3/3/3]3 e
F ;i"‘.e 4 Sun+Wind o
e} 5{3 ; 2] %3] Shade+Wind
H %‘a 421349 1342 ZITERY 1213112112
| AT RS 1217 1212 g rnre ey
J S 1Z 4282112 142112142
1 2 8 £ 586 7 80910 21 September
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AL 344341313 3133 Sun + Lee
8 gléie ot 3
¢ 2(12{12(12[" A TSHE
D 611212/ 3| 3 A
E |4the8(3/3/3/3 o 12112/12/12
F 3 ShadetLee ° 12§
G ;’2 ;i £
H 420, 121121 _F
1 ’2/ ﬁ 12_ 12 Sun + Wind G .
J {5428 2212 4 : 21211242
1 23 4567829 1 ] VAN 12122_12
1 "”56789.10
Shade+Wind

21 Desember

‘g Keterangan Berdasarkan Tabel 3.3. dinyatakan bahwa rating tertinggi merupakan best microclimate
! hal ini juga berlaku pada rating terendah dimana mewakili worst microclimate

Kondisi dan pengaruh unsur pembentuk iklim mikro pada site
e Sun+ Wind : Kondisi dimana pengaruh Matahari dan Angin diterima

e  Shade+Wind : Kondisi dimana pengaruh Matahari terhindari dan pengaruh
Angin diterima
e Suntlee :Kondisi dimana pengaruh Matahari diterima dan Angin terhindari

Shade+ Lee : Kondisi dimana pengaruh Matahari dan angin terhindari
Sumber Analisis Penulis 2004

sun lee

shade lee sun wind

shade wind

Gambar 5.27. Kombinasi Unsur Pembentuk Iklim Konteks Waktu 1 Tahun
Sumber Analisis Penulis 2004
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Gambar diatas adalah hasil kombinasi unsur iklim yang dominan terjadi

selama periode waktu 1 tahun. Kasus pada tanggal 21 Juni mencernitakan bahwa
kawasan dengan nomor A1-A10 dan B1-B10 merupakan zona Sun+Wind dan
pada bulan 21 September-21 Desember pada kawasan yang sama pengaruh iklim
merubah kondisi eksisting menjadi Sun+Lee. Pada kasus ini penulis memutuskan
untuk mengutamakan unsur iklim yang terjadi secara dominan tanpa melupakan
karakteristik keduanya dimana pengaruh Matahari diterima sepanjang tahun
dengan perbedaan arah/pergerakan angin.

Best Microclimate untuk iklim tropis adalah kondisi dimana pengaruh
matahari terhindari dan pengaruh angin diterima Shade+Wind . Kondisi ini
dapat dijabarkan dengan karakterisitik iklim tropis sendiri dimana suhu rata-rata
24-31°C dengan amplitudb suhu siang dan malam kecil , kecepatan angin rendah,
kelembapan udara tinggi 65%-95% dan radiasi matahari cukup tinggi. 350 W/m>
540 W/mz. Karakterisitik ini berubah ketika terjadi pengaruh akan ketinggian curah
hujan suatu lokasi di daerah tropis. Perlu ditekankan bahwa pada perencanaan
iklim mikro faktor karakteristik iklim suatu wilayah sangat bergantung pada

kondisi eksisting, topografi dan pengaruh unsur matahari, angin dan curah hujanS

3 Diktat Kuliah FISIKA BANGUNAN 1 Prasasto Satiwka Univ Atmajaya 2000
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Tabel 5.30. Perbedaan Karakterisitik Iklim Tropis, Eksisting dan Bioclimatic

Chart
Karakterisitik Iklim Karakterisitik Iklim Comfort Condition
Topis Mikro Eksisting Using Building
Bioclimatic Chart
Tabel 3.4

e Suhu Udara Berkisar
24°C-31°C

¢ Kecepatan angin
rendah (unspecified)

e Suhu Udara 10°C-18°C
Bergantung pada
ketinggian dan curah
huyjan pada siang hari

e Suhu udara berkisar
20-28°C

e Kelembapan  relatif
20%-80%

e Kelembapan  udara| dimungkinkan e Radiasi Matahari
tinggi 60-95 % mencapai 22°C minimum  berkisar
e Curah hujan tinggi | * Kelembapan udara 1700 Btu/ft*> setara
(unspecified) 80%-90% dengan 535 W/m?.
¢ Kecepatan angin
Moderate Breeze 29
Km/Jam pada
ketinggian rata -rata >
4 m dari permukaan
tanah
e Curah Huwan tinGgi
3000-4200mm/tahun
e Radiasi matahari 350
W/m2-540 W/m?
Keterangan:

Berdasarkan Tabel diatas perbedaan signifikan terjadi pada faktor suhu udara dimana comjfort
condition for building skin loaded mencapai nilai nyaman pada suhu 20°C-28°C.
Sumber Analisis Penulis 2004
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5.8. Analisis Tapak

5.8.1. Analisis Zona Kegiatan Pada Tapak

shade lee

____sun lee

sun wind

shade wind

Gambar 5.28. Pemetaan Kondisi Iklim Mikro Pada Tapak
Sumber Analisis Penulis 2004

Tabel 5.32 Karakter Kegiatan Dan Karakter Iklim Pada Kegiatan Pendidikan
Sumber Analisis Penulis 2004

Karakter Karakter Iklim
Kegiatan
Sun+Wind Sun + Lee Shade+ ShadetLee
Wind
1. Kelompok ¢ R Audio
Kegiatan Visual
Pendukung e R. Kantor
Penelitan e R. Lavatory,
MEE, Waste
Management
dan Gudang
Kering
¢ R. Penerima.
2. Keloempok + Kamar Gelap
Kegiatan e Lab
Utama Komputer
Penelitian ¢ Kegiatan
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Monitoring

o Rumah Kaca
e Lab Biologi
e R. Bedah
e R. Karantina
e R. Bedah
R. Penanganan
Satwa. '

3. Kelompok * R. Kantor o QGalery e R. Diskusi
Kegiatan e R e Perpustakaan outdoor
Pelatihan Administrasi e R Studio Seni |
¢ Lavatory °
¢ R. Diskusi
e R. Lobby
o Conference
[ ]
4. Kelompok ¢ R, kantor R. Galeri R. Galeri
Kegiatan e R. Kurator R. Pelayanan Interaktif
Informasi e R Sirkulasi R. Operator
o R
Administrasi
5. Kegiatan o Asrama/R.Tidur e Parkir
Hunian e R. Makan Kendaraan
Bersama e R. Service
e Dapur
e Binatu
o Parkir
Kendaraan
6. Out Door Out Door Space | Qut Door Space Out Door Out Door Space
Space Space

Sumber Analisis Penulis 2004
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5.8.2.  Zoning Pada Tapak

Penerima,parkir hunian  conference
_'i [ perpustakaan
diskusi

-

3

&t

5t

¥

#1
penghubu 3!

Bt}
kantor —: : ;i
sirkulasl, kgrat \E: l

aleri
g i

Lab

studio

indoor, outdoor

Diskusi

Gambar 5.29. Pembagian
Kegiatan berdasarkan intensitas
pelaku dan karakter iklim mikro
Sumber Analisis Penulis 2004
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3 5.8.3.

5.8.4.

Hutan Cemara

Kondisi Sekitar
pemukiman

Ladang dan Tegalan

Gambar 5.30.
Kondisi Sekitar
Sumber Penulis
2004.

Sirkulasi Dan Pencapaian

pintu masuk utama .
Kebun Raya Clhodas sirkidasi copat

kendaraan becr

T

. Sitkutasi lampa
pejalan kaki

menuju kawasan
Hutan Raya Cibodas

Gambar 5.31. Analisis Sirkulasi Pada Tapak
Sumber Analisis Penulis 2004
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5.8.5. View

Gambar 5.32. View Pada Tapak
Sumber Analisis Penulis 2004

P

Gambar 5.33. View Pada Tapak
Sumber Analisis Penulis 2004
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Keterangan

Pada pengolahan tapak bangunan viaw arah A, B dan C cukup menarik
untuk di ekspose. View arah Y merupakan pemandangan menuruni lembah,
sedangkan vista arah x adalah kondisi pedestrian ketika siang hari, cukup teduh

dan menyegarkan.

5.8.6. Vegetasi

10-25 m §
a =

| ' i

L 23a 1

Gambar 5.34. Proporsi Vegetasi Terhadap Bangunan
Sumber Analisis Penulis 2004

5.9. Konservasi Energi
5.9.1. Konservasi Energi Pasif

Konservasi energi pasif adalah sebuah usaha kontrol terhadap lingkungan
dengan tujuan memperoleh kenyamanan termal di dalam ruang, maka bangunan
harus dirancang sedemikian rupa untuk dapat mengontrol perolehan panas
matahari sesuai dengan kebutuhannya. ® Kenyaman termal dalam ruang dapat

dikontrol dengan memanfaatkan seluruh potensi iklim mikro dengan mengontrol

§ “Energy Councious Design” Konsepsi Dan Strategi Perancangan Banggunan Di Indonesia,
Jimmy Priatman, Jurnal Arsitektur Univ Petra hal 43 , Surabaya : 2003.
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penggunaan elemen-elemen bangunan seperti material dinding, lantai, pintu dan

jendela secara cermat tanpa menggunakan energi listrik atau nonrenewable

Dalam proyek ini penulis menekankan pada konservasi energi pasif pada
penggunaan elemen vertikal seperti kaca dan bahan dasar material fembok sebagai
upaya konservasi energi panas dari radiasi matahari yang merambat melalui
elemen tersebut.

Seperti sudah dijelaskan diatas bahwa karakteristik iklim mikro pada lahan
perancangan membutuhkan building envelope yang dapat menjawab kebutuhan
akan kenyamanan termal, dalam hal ini adalah panas yang berasal dari radiasi
matahari yang merambat melalui permukaan dinding dan masuk ke dalam ruang.

Matahari sebagai sumber panas menghasilakan radiasi panas berkisar 350
W/m?-540 W/m? dan mérupakan sumber energi pasif sepanjang tahun yang patut
untuk diberdayakan. Transfer energi panas matahari kedalam ruangan melalui
dinding melalui bidang kaca dan dinding masif.

Permasalahan di fokuskan pada penggunaan material terhadap kemampuan
bahan dalam menahan energi kalor (panas ) yang berasal dari matahari. Jika
kondisi iklim mikro dijadikan titik tolak permasalahan dimana membutuhkan
bahan material bangunan yang mampu menyimpan dan menghimpun kalor lebih
besar sehingga mampu menghantarkan dan menyimpan panas dalam ruang lebih
lama. Hal ini terkait dengan jenis material yang memiliki perbedaan daya
himpun kalor (kkal/°C) berbeda. Faktor yang mempengaruhi penghimpunan

kalor pada bahan material bangunan adalah masa jenis £ ( kg m*), Volume m? dan
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Kalor Jenis ¢ (kkal/ Kg°C ) sedangkan daya pengimpun kalor memiliki

persamaan sbb :

V = m.c, dimana m adalah masa
m=¢& Vol
Berikut adalah tabel berbagai jenis bahan dengan keterangan masa jenis,

koefisien jenis, kalor jenis dan kemampuan jenis menghimpun kalor.

Tabel 5.33. Variabel Daya Penghimpun Kalor Pada Berbagai Jenis Bahan Bangunan

nr..Ba'han % I o A N w
kg/m? kkal/m.j.°C- | kkal/kg°C - | kkalfm®.°C
n - ' :
. 1. pasanganbatu-baa | 1.600 0557} 062 | o2 380
2. pasangan batu-bata | 1.000 0,34 041 | ~ ‘02 - 200
8. pasangan batu-baa | * 700 0,28 0,82 0,20 140
4. pasangan batu-bawa 400 0,22 0,28 0,20 80
5. beton bertulang 2.300 1,2 1,6 0,20 460
6. beton tak bertulang | 2.200 1,1 1,5 0,20 440
7. beton ringan 1800 | 080 | 095 0,20 360
- 8. beton busa 400 | 0,16 0,19 0,20 80
9. plesteran kapur 1600 | o060 | o8 | 02 820
10. granit - 2.800 3,5 3,5 0,20 560
11. pualam, marmer 1 2700 ° 2,5 2,7 0,20 540
12. batu-kal 2.600 1,4 1,8 . 020 520
1. isolasi dari bahan ' '
organis 100 0,087 | 0,041 0,20 20
14. pelat gabus 200 0,049 0,051 0,42 84
l5.scm'en asbes 1.000 0,25 0,81 - 0,20 200
16. anu (arus kalor
tegak lurus serat) 1.000 019 | o020 0,45 450
17.kaca 2.500 0,70 0,70 0,20 500
18.aspal - 2.100 0,60 0,60 0,22 462
19. karet 1.500 0,15 015 | 0,34 510
' 20. besi, baja 7.800 45 45 0,115 900
21, aluminium 2.800 175 175 0,21 590
22. perunggu 8.900 56 56 _ 0,09 800
28. kuningan 9.000 880 {380 0,91 820
24. timah-hitam 12.250 so | s0 0,031 380
25. seng 7.200 95 95 0,094 680

Sumber Pengantar Fisika Bangunan , Y.B Mangurwijaya 1988, hal 122
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Berdasarkan tabel diatas secara praktis dapat disimpulkan bahwa bahan-

bahan yang besar kemampuannya meneruskan panas, adalah bahan-bahan yang

sedikit sekali menahan kalor. Untuk mengetahui penghimpunan panas digunakan

persamaan Volume Kalor (Q) Q=W.t

Dan ¢ merupakan harga perubahan suhu suatu benda akibat pemanasan.

Suhu permukaan dicatat pada saat terkena panas dan tidak terkena panas, atau

dengan persamaan

Q bahan = W bahan ( t2-t1)

Berdasarkan persamaan diatas dapat diasumsikan bahwa semakin besar

volume kalor maka akan semakin perlahan-lahan suhu dalam suatu kamar

akan turun bila sumber panas berhenti menyinari atau memanasi dinding.

10

Selang waktu (jam) perubahan suhu
N .

12 .

Batu me

prah | -

e

. Sabut
,Al,urlnir,\iu‘m

0 & 1In 1§ 90 25 30N 25 4n 4R &N

Batu merah setebal 15 cm sanggup
menahan kalor selama hampir 4 jam,
sebelum suhu sisi dingin sama dengan
suhu sisi luar 4 jam yang lalu.

Grafik 5.4. Pengaruh Tebal Bahan
Dengan Selang Waktu Perubahan
Suhu

Sumber Pengantar Fisika Bangunan ,
Y.B Mangunwijaya 1988, hal 120
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Jam 4.0 SW LW 10U LUW L94.00 ounu permukaan daalam dan

.. dinding si{\ barat -ruangan

& i
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! ! \'"
Lo l.. ‘ ; dinding tebal (misalnya batu merah)
- e Gp T an o C,
AL L N
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£ : 1 .
g. l | 1 Gambar no. 60b

Grafik 5.5. Perubahan Suhu Pada Dinding setebal 40 Cm
Sumber Penganitar Fisika Bangunan , Y.B Mangunwijaya 1988, hal 121

Menunjukan permukaan dalam suatu dinding setebal 40 cm, paling dingin
suhu terasa pada saat pukul 4 sore dan akan terasa panas pada saat waktu pukul 4
pagi. Ini berarti suatu dinding akan terasa hangat diwaktu malam hari dan sejuk
pada saat siang hari.

Studi Kasus
Jika dalam perancangan ini penulis menganalisis bahan material sbb:
1. Dinding dengan pasangan batu bata
e Tinggi lm
e Tebal 0.15m
e Lebar Im
e Wamna Putih dengan koefisien serap kalor matahari 10%
2. Dinding dengan menggunakan material batu alam paras yogya.
e Tinggi 1 m
o Tebal 0.06 m

e lebarlm
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e Warna kelabu madya ( abu-abu ) koef 60-70 %

Gambar 5.35.
Model Komposisi
Dinding Terdiri
Atas Pasangan
Batu Dan
Dinding Masif
Sumber Analisis
Penulis 2004

A S R R SO G AN A

Kemudian melakukan perhitungan daya himpun kalor dari masing-masing

bahan W dinding dan W batu

Tabel 5.34.Perhitungan Daya himpun Kalor Pada Bahan

Pasangan Batu Bata Pasangan Batu Paras
Wd=mc Wb=mc
m =Vol.& maka W.d=Vol & ¢ mb = Volb &b cb, makan Wb=Volb & cb
Wd=0.15m* 700kg/m*® 0,2 kkal /kg°C Wb=0.06m* 2600 kg/m* 0.2 kkal /kg°C
21 kkal/C 31,2 kkal”C

Sumber Analisis Penulis 2004

Jika perbedaan suhu antara 2 bidang adalah 4°C maka voleme kalor yang

terhimpun masing-masing bahan adalah
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Qd = Wd .t, maka harga Qd adalah 84 kkal °C dan Qb = Wd t, maka

harga Qb adalah 124,8 kkal/°C

Berdasarkan tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pasangan
.batu bata memiliki daya serap kalor kurang baik dibandingkan dengan batu paras,
hal ini ternyata tidak sebanding dengan perbedaan tebal dari masing-masing
bahan. Dapat dijabarkan dengan secara praktis bahwa bahan bahan besar dengan
vol besar belum tentu memilii daya himpun kalor yang besar pula.

Kaitan daya serap kalor dan selang waktu yang dibutuhkan agar sisi

dingin sama dengan sisi yang terkena panas dapat dijabarkan melalui tabel
berikut.

Tabel 5.35. Selang Waktu(time Lag)

Sumber Pengantar Fisika Bangunan , Y.B Mangunwijaya 1988, hal 128
Pada kondisi iklim dingin akan lebih baik jika bahan dengan vol kalor lebih

basar diletakkan di luar ruangan dan sebaliknya bahan dengan vol kalor lebih
rendah diletakan di luar ruangan agar kalor yang merambat ke luar bangunan
memiliki time lag yang besar dan bahan dengan vol besar dan bidang penyerapan

kalor tinggi akan mempertahankan panas pada kulit bangunan lebih lama. .
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Qd =Wd .t, maka harga Qd adalah 84 kkal °C dan Qb = Wd t, maka

harga Qb adalah 124,8 kkal/°C
Berdasarkan tabel perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pasangan
batu bata memiliki daya serap kalor kurang baik dibandingkan dengan batu paras,
hal ini ternyata tidak sebanding dengan perbedaan tebal dari masing-masing
bahan. Dapat dijabarkan dengan secara praktis bahwa bahan bahan besar dengan
vol besar belum tentu memilii daya himpun kalor yang besar pula.
Kaitan daya serap kalor dan selang waktu yang dibutuhkan agar sisi

dingin sama dengan sisi yang terkena panas dapat dijabarkan melalui tabel

berikut.
Tabel 5.35. Selang Waktu(time Lag)
Bahan - tebal . selang wakeu
' inch (+ cm) (time lag) jam, menit.
batu-bata 9 23 '7.30
. 45 1 15 - 8.45
beton 6 15 4.20
4 10 2.55
2 G 1.30
kayu 2 5 $.00 :
1 2,5 1.80 :

Sumber Pengantar Fisika Banginan , Y.B Mangunwijaya [958, hal 125
Pada kondisi iklim dingin akan lebih baik jika bahan dengan vol kalor lebih

basar diletakkén di dalam ruangan dan sebaliknya bahan dengan vol kalor lebih
rendah diletakan di luar ruangan agar kalor yang merambat lebih cepat masuk dan

cepat tersimpan pada bahan tetapi akan sulit untuk merambat keluar.
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Berdasarkan Tabel Kararakter Kegiatan Berdasarkan Kebutuhan Iklim dapat

dilihat pada bagian panas yang ditimbulkan (Heat Gain ), terdapat beberapa
kegiatan yang sangat membutuhkan konservasi energi panas karena minimnya
panas yang ditimbulkan dari kegiatan mereka, seperti kegiatan hunian, galer,
perpustakaan dan kegiatan lain yang kurang lebih menghasilkan panas tidak lebih
dari 20 W/m?

Konservasi Energi Panas Melalui Media Kaca.

Seperti kita ketahui bahwa cahaya siang sangat membantu manusia dalam
melakukan kegiatannya baik di dalam ruangan maupun di luar ruangan. Matahari
sebagai sebuah sumber cahaya mengeluarkan energi panas dan terang ke dalam
banggunan sehingga bagian dalam ruang menjadi terang dan hangat, pengurangan
energi panas yang masuk kedalam bangunan sangat membantu menurunkan beban
energi pendingin yang ada di dalam ruang.

Masuknya energt panas matahari bergantung pada sinar sudut datang
terhadap suatu bidang transparan terhadap matahari. Transmisi energi panas
matahari akan semakin kecil dengan bertambahnya sudut jatuh sinar terhadap
bidang vertika]. Grafik sudut kemiringan berupa garis lengkung, dimana

kelengkungannya yang semakin besar dimulai dari sudut jatuh sinar sebesar 60° .

7 Transmisi Energi Panas Matahari pada Dinding Transparan Gedung Bertingkat Tinggi, Seminar
Keteknikan Univ. Sanata Dharma Yogyakarta , IMaret 1997 oleh Greg Harjanto Bab: Kesimpulan
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Kaca Clear 3mm

Acyrilic 2.5 mm
clear 5 mm
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Sudut Kemiringan

Grafik Transmisi Energl Panas Melalui Kaca
Sumber Greg Harjanto 1997

Gambar 5.29 Transmisi Energi Panas Pada Melalui Kaca

Sumber Greg Iarjanto 1997
Transmisi energi panas matahari akan semakin kecil dengan bertambahnya

ketebalan kaca. Grafik penurunan transmisi energi panas tersebut berupa garis

lurus.
100 SR ] 100 |. :
g w Penergi radiasi
Y :
= - [ i
g . energi cahaya g ‘kaca bening
40 i T 40 :
i) ’ »
; ;
4 8 12 1% 2 4 8 12 6 20
kacabinitua Tebal kaca mm Tebal kaca mm
Grafik Penghematan Energi Radiasi Panas Grafik Penghematan Energi Radiasi Panas
Sumber Greg Haganto 1997 Sumber Greg Harfanto 1997

Gambar 5.30. Transmisi Energi Panas Dan Cahaya Pengaruh Terhadap Ketebalan Kaca
Sumber Greg Harjanto 1997

Berdasarkan penelitian Greg Harjanto 1997 titik optimal untuk penghematan
energi panas akan bergeser ke arah kiri mengikuti ketebalan kaca, faktor wéma
pelapis kaca juga memberikan pengaruh terhadap reduksi panas yang dihasilkan.
Hasil penelitian tersebut adalah :

e KacaBirutua titik optimal pada tebal 6 mm
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e Kaca Bening titik opttimal pada ketebalan 20 mm

e Kaca biru muda titik optimal pada ketebalan 12 mm
Titik Optimal adalah titik pertemuan pada grafik penghematan energi panas dan
cahaya yang memberikan pengaruh terhadap bidang vertikal

Transmisi cahaya dan perambatan energi panas yang melalui dinding sangat
berpengaruh terhadap beban energi panas/pendinginan yang mempengaruhi
ruangan suatu bangunan. Pada proyek perancangan ini penulis dihadapkan pada
kondisi iklim mikro yang terkait dengan kebutuhan energi panas dan cahaya guna
penghematan energi listrik terutama pada siang harn ( konservasi energi pasif).
Pelepasan energi panas akan mengalami momen inersia dimana energi akan
terlepas yang berbanding lurus dengan ketebalan bahan dan besarnya permukaan
penerima panas. |

Untuk menjawab permasalahan ini penulis berkesimpulan untuk

‘menggunakan kaca dengan ketebalan maksimum 8 mm dengan warna mendekati
warna putth. Penggunaan media kaca lebith diutamakan pada bidang vertikal
ruang-ruang yang mewadahai kegiatan dengan kebutuhan illuminasi cahaya
matahari tinggi yang berbanding lurus dengan luas bidang permukaan kaca.

5.9.2. Konservasi Energi Hibrid
Konservasi Energi Hibrid adalah usaha yang dilakukan untuk melakukan

kontrol lingkungan secara gabungan pasif dan aktif untuk memperoleh kinerja

bangunan yang optimal®. Kontrol lingkungan hibrid secara implikatif dengan

83 «Energy Councious Design” Konsepsi Dan Strategi Perancangan Banggunan Di Indonesia,
Jimmy Priatman, Jurnal Arsitektur Univ Petra hal 45 , Surabaya : 2003.
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pemanfaatan energi radiasi matahari guna menghasilkan energi listrik dengan

dengan menggunakan alat konversi silikon yang dikenal dengan se/ photovoltaics.
Sel Photovoltaics( Pv )

Sel Pv adalah sebuah alat pengubah energi radiasi matahari menjadi energi
listrik dengan memanfaatkan pergerakan elektron (terlepas dari proton) dalam
material silicon menghasilkan energi listrik akibat transfer gelomban sinar infra
merah yang berasal dari matahari’. Perbedaan potensial dari pergerakan terhadap
material silikon yang mengakibatkan gelombang eletrik terbentuk .

Energi radiasi yang dipancarkan oleh matahari sebesar 600W/m? '' hanya
mampu menghasilkan tidak lebih dari 45 W/m? atau berkisar 12-15 % dari total
radiasi matahari yang dipancarkan. Estimasi energi terhadap aspek konversi
merupakan efiesinsi rendah tanpa polutan dengan biaya (cost ) yang tinggi. Oleh

itu adalah sebuah pilihan yéng bijak ketika memetakan kebutuhan energi listrik

yang berasal dari sel Pv berdasar pada beberapa kebutuhan fungsional sbb:

1.Kebutuhan akan masalah lingkungan
Dimana suatu daerah membutuhkan suatu energi terbarui dengan
memanfaatkan potensi-potensi yang ada dengan landasan menghasilkan
sumber energi yang ramah lingkungan dan dapat terbarukan

2 Kebutuhan akan masalah keterjangkauan energi listrik, dimana suatu daerah
membutuhkan energi listrik karena terletak didaerah yang terpencil, dalam
hal ini kebutuhan akan energi listrik masyarakat sulit dijangkau oleh

pemerintah.

® Dimensi Teknik Arsitektur Univ. Petra . Vol 31. N0.1 Juli 2003 68-74
1 Thomas, Randall Environmental Design 1996 London UK pg . 92
1 _ibid-London
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3.Kebutuhan listrik akan arus DC (Direct Current ) dimana suatu kegiatan
tidak membutuhkan energi listrik dari layanan pemerintah karena alasan
minimnya kegiatan sehingga mampu dicukupi dengan battery atau aki

kering untuk kebutuhan listriknya.

N I R A G 9

Gambar 5.36. sebuah statiun kereta di UK
menggunakan sel Pv untuk penerangan di
malam hari. Gambar silikon pada sebuah
media semikonduktor yang merupakan Sel
Pv jenis monocrystalline memiliki lifetime
lebih lama, lebih murah dan banyak
digunakan dalam bangunan komersial.

Sumber modul Fisika Bangunan 1 Prasato Satwiko 2001

Berdasarkan pengertian diatas dapat dijelaskan bahwa kebutuhan energi
listrik yang berasal dari sel Pv harus memiliki pertimbangan yang jelas terhadap
arah kebutuhannya. Dalam hal ini penulis mengestimasikan kebutuhan energi
listrik, hanya terbatas pada kepentingan hunian dan penerangan fasilitas
pendidikan di malam har, terutama pada aspek our door space. Dengan
pertimbangan, sebagai pusat pendidikan yang berbasis konservasi adalah sebuah
pilihan yang bijak menggunakan konsumsi sumber energi terbarukan bagi

kepentingan bangunan secara optimal, juga sebagai sebuah media pembelajaran
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terhadap masyarakat akan eficienci penggunaan energi yang terbarukan disamping

adanya aspek peningkatan kebutuhan listrik masyarakat sekitar dengan sumber
daya dan infrastruktur yang terbatas mengingat daerah perencanaan jauh dari
pusat kota.

Kinerja Sel Pv Pada Bangunan

sel Pv 1= Regulator
{

Baterry
Bank

Metering
and Fu:ingi

Inverter Switch
: Board

alat2 eletronik
aci 18

Gambar 5.37. Kinerja Sel PV Pada Banggunan
Sumber Modul Pengantar Kuliah Arsitektur Sadar Energi, Prasasto Satwiko 2003

Sel Pv dapat bekerja pada arus DC/AC bergantung pada kebutuhan
pengguna dan alat switcher pengubah arus. Untuk banggunan yang menggunakan
sumber listrik gabungan mempriritaskan penggunaan arus AC sebagai arus utama
karena suply energi yang besar yang berasal dari PLN

Tabel. 5.36.Penggunaan Energi Listrik Pada Kegiatan Hunian

Item Watts Hour of Use Wh

1. Dapur, lampu 3 bh 17 8 jam 408
Refrigerator - - - - DC
Microwave 1 1600 0.5 800

2. Binatu Lampu 2 20 4 160
Mesin cuci 2 500 - - DC
DAN
GOSOSKAN
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Pompa Air 1 250 5 1250
3. Lounge Lampu 10 25 8 2000
vV 1 30 4 120
Stereo/radio 2 40 4 320
Vac Cleaner 1 1000 2 2000
4. Bath Lampu 20 17 2 680
Room Hair Dryer 1 15 0.5 75
Hot Water 1 2500 3 7500
Service
5. Bed Lampu 30 17 5 2550
R
. Lain-lain 15 20 2 600
6. Out Door | Lampu 40 17 12 8160
Space

Total Kebutuhan Energi Listrik 25, 555,5 Wh atau berkisar 26 kWh/hari

Sumber Sumber Modul Pengantar Kuliah Arsitektur Sadar Energi, Prasasto Satwiko 2003

Berdasarkan perhitungan diatas digunakan sel PV dengan jenis polycristalline tipe
solarex MSX83 dengan spesifikasi

Tabel . 5..37. Spesifikasi Sel PV Yang Digunakan

Spesifikasi Elektris Dimensi
Pxixt
Power Ratting 83 Watts
Current rated 4.85 amp 1,2x0.53,0.04 m
Voltage at Rated 17.1 Volt

Sumber Koleksi Penulis 2004.

Power Rating = Curent Rated x Voltage Rated
Dari perhitungan ini secara praktis dapat disimpulkan bahwa luasan sebesar
0.636 m* mampu mecukupi kebutuhan energi listrik sebesar 83 watts, jika

kebutuhan listrik sebanyak 26.000 Watt maka dibutuhkan solar pv seluas 200 m>.
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Aplikasi sel PV pada bangunan dapat sebagai elemen terpisah atau menjadi
bagian dalam bangunan tergantung pada tuntutan kebutuhan akan lahan, orientasi
matahari, penghalang dan kemungkinan perkembangan/perluasan bangunan di
masa mendatang.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan sel PV dalam
bangunan pendidikan membutuhkan lahan seluas 200m? dengan kebutuhan akan
energi listrik sebesar kurang lebih 26kWh /1800Volt. Aplikasi sel PV pada
bangunan bergantung pada kebutuhan lahan yang tersedia dan difokuskan pada
kesatuan dalam bangunan karena pertimbangan konservasi tanah demi

kepentingan vegetasi.

Gambar 5.38. Aplikasi Sel Pv Pada Lansekap Dan Atap Sebuah Banggunan
Sumber Koleksi Penulis 200+
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